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ABSTRAK

Judul : Identitas Dialek Banyumasan sebagai Konstruksi Budaya (Studi
Penggunaan Dialek Banyumasan di Kalangan Penutur Asli Banyumas yang
Berada di Semarang)

Nama : Gatikasari Mujiastuti

NIM :14030116140058

Dialek Banyumas (ngapak) sebagai suatu identitas budaya mulai mengalami
pergeseran dikalangan penutur asli Banyumas yang menetap di Kota Semarang.
Penelitian ini mencoba menggali proses negosiasi identitas yang dilakukan, dimana
pendatang mengalami proses konstruksi budaya yaitu akulturasi dan asimilasi
budaya karena melakukan kontak dengan masyarakat Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan negosiasi identitas yang dilakukan
penutur asli Banyumas terhadap dialek Banyumasan dalam pergaulan sehari-hari di
lingkungannya dalam mempertahankan identitas kedaerahan. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui pemahaman komunikasi penutur asli Banyumas yang
tidak menggunakan dialek lokalnya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang menggunakan paradigma konstruktivme dengan pendekatan deskriptif. Teori
yang digunakan adalah Teori Negosiasi ldentitas yang dikemukakan oleh Stella
Ting-Toomey. Hasil dari penelitian ini didapatkan melalui wawancara terhadap 6
orang informan yang merupakan para pendatang asli Banyumas yang tinggal di
Semarang. Selain itu, hasil penelitian juga didapatkan dari kegiatan observasi
langsung yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian yaitu Semarang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan penutur asli Banyumas dalam pergaulan
sehari-hari lebih memilih menggunakan dialek kekinian untuk dapat beradaptasi
dan berkomunikasi dengan lingkungan baru. Informan pada penelitian ini
menunjukkan adanya usaha untuk mempertahankan dialek Banyumasan sebagai
identitas budaya asal mereka. Namun di sisi lain informan yang berpindah dari
daerah asalnya mencoba untuk melakukan penyesuaian khususnya dalam hal
bahasa dan dialek. Penyesuaian ini dilakukan untuk memberikan kemudahan
mereka dalam berkomunikasi dan memperkecil hambatan komunikasi. Dialek
Banyumasan masih dipertahankan antara lain ketika informan dalam situasi
komunikasi, berbicara dengan teman asal banyumasan yang berada di Semarang,
Teman — teman kuliah yang sudah mengenal informan dan keluarga di rumah.
Terdapat informan yang secara sengaja menyelipkan dialek — dialek Banyumasan
agar teman -temannya dapat belajar dari mereka. Adapula situasi acara formal yang
disusupi oleh informan tentang dialek lokal banyumasan tersebut. Respon
masyarakat Semarang menganggap dialek Banyumasan lucu dan aneh, namun
masyarakat Semarang cukup familiar dengan dialek tersebut.

Kata kunci: Negosiasi Identitas, Penutur Asli Banyumas, Dialek Banyumas
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ABSTRACT

Judul : Banyumasan Dialect Identity as a Cultural Construction Study of the Use of
Banyumasan Dialect Among Banyumas Native Speakers in Semarang
Nama : Gatikasari Mujiastuti

NIM :14030116140058

The Banyumas dialect (ngapak) as a cultural identity has begun to experience a shift
among native Banyumas speakers who live in Semarang City. This research tries to
explore the identity negotiation process that is carried out, in which migrants
experience a process of cultural construction, namely acculturation and cultural
assimilation due to contact with the people of Semarang.

This study aims to describe the identity negotiations carried out by native
Banyumas speakers towards the Banyumasan dialect in their daily interactions in
their environment in maintaining regional identity. This study also aims to
determine the communication understanding of Banyumas native speakers who do
not use their local dialect. This research is a qualitative research that uses a
constructivism paradigm with a descriptive approach. The theory used is the
Identity Negotiation Theory put forward by Stella Ting-Toomey. The results of this
study were obtained through interviews with 6 informants who were native
Banyumas migrants living in Semarang. In addition, the research results were also
obtained from direct observation activities conducted by researchers at the research
location, namely Semarang.

The results of this study indicate that Banyumas native speakers in their daily
interactions prefer to use contemporary dialects to be able to adapt and
communicate with new environments. The informants in this study indicated that
there was an effort to maintain the Banyumasan dialect as their original cultural
identity. However, on the other hand, informants who moved from their place of
origin tried to make adjustments, especially in terms of language and dialect. This
adjustment was made to make it easier for them to communicate and minimize
communication barriers. The Banyumasan dialect is still maintained, among others,
when the informant is in a communication situation, talking with friends from
Banyumasan who are in Semarang, college friends who already know the informant
and family at home. There are informants who intentionally slip in Banyumasan
dialects so that their friends can learn from them. There is also a situation where
formal events are infiltrated by informants about the local Banyumasan dialect. The
response of the Semarang people is that the Banyumasan dialect is funny and
strange, but the people of Semarang are quite familiar with this dialect.

Keywords: Identity Negotiation, Banyumas Native Speaker, Banyumas Dialect
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